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ABSTRACT 

 Sub-optimal land is a lot of land that are spread in East Kalimantan. Sub-optimal land 

conditions that have low biological properties is one of the limiting factors in sub-optimal land 

use for agricultural cultivation. Available suboptimal lands include Ultisol soil types, Imperata 

grasslands, and ex-coal mining land. This sub-optimal land requires the identification of 

biological characteristics before determining how to manage it. The research objective is the 

identification of microfauna including the total population of microorganisms and the 

identification of bacteria and fungi. This research will be carried out for 1 (one) year. This 

research includes the following steps: Making a solution of POME microorganisms takes 14 

days, making oil palm frond compost with POME mole bio activator takes about 1 (one) month, 

Incubation of sub optimal ex-soil applied to compost requires 2 weeks, and analysis of the total 

population of soil microorganisms and identification of bacteria and fungi. The results showed 

that: 1. The fungi population in sub-optimal land has increased with the addition of oil palm 

frond compost with POME bio activator, 2. There are six genera of fungi namely Trichoderma, 

Penicillium, Aspergillus, Clamidiospora, Mucor, and Aerobasidium, 3. The bacteria population 

in sub-optimal land has not increased with the addition of oil palm frond compost with a POME 

bio activator. 
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PENDAHULUAN 

 Lahan sub optimal merupakan lahan 

yang banyak tersebar di Kalimantan 

Timur.Perubahan yang terjadi tidak hanya 

berupa perubahan fisik tetapi juga perubahan 

secara kimia dan biologi.Perubahan secara 

biologi menyebabkan hilangnya 

biodiversitas tanah dibandingkan 

denganekosistem yang masih alami sehingga 

berpengaruh terhadap kesuburan biologi 

tanah. 

 Biodiversitas tanah merujukpada 

semua organismeyang hidup di dalam tanah 

yang kemudianterbagi kedalam makro, meso 

maupun mikro fauna dan 

kelompokmikroorganisme yaitu bakteri, 

jamur, protozoa dan alga.Tanah 

memilikikeragaman biologi yang sangat 

tinggi dan organisme tanahmerupakan faktor 

kunci yang akan dipengaruhi oleh 

tanahsebagai habitatnya. Organisme tanah 

pada suatu ekosistem memiliki peranan 
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penting dalammempertahankan kemampuan 

tanah secara terus menerusdengan menjaga 

fungsi ekologi tanah melalui hubungan 

timbal balik dengan tanaman (Irawati, dkk., 

2016). 

 Organisme tanah merupakan salah 

satu indikator kesuburan tanah karena 

semakin banyak organisme tanah maka 

tanah tersebut dalam kondisi baik 

Organisme tanah mempunyai peranan 

tertentu dalam ekosistem, diantaranya adalah 

sebagai dekomposer dan dalampenyediaan 

unsur hara dalam tanah serta berperan dalam 

memperbaiki sifat fisik tanah. Organisme 

tanah dapat digunakan sebagai bioindikator 

kesuburan tanah karena memiliki  respon 

positif terhadap pengolahan tanah, berperan 

dalam dekomposisi dan siklus hara, 

mengikatlogam berat dan menekan 

organisme patogen (Lestari, N. A., 2019). 

 Penggunaan pupuk organik dengan 

menggunakan bioaktivator larutan 

mikroorganisme POME diharapkan dapat 

meningkatkan sifat biologi tanah, oleh 

karena itu penelitian ini sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui populasi 

mikroorganisme dalam meningkatkan sifat 

biologi tanah sub optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini rencananya dilakukan 

selama 1 (satu) tahun, mulai Bulan Maret 

2019  hingga November  2019. Penelitian 

dilakukan di Fakultas Pertanian Universitas 

Widya Gama Mahakam, Samarinda. 

Laboratorium yang digunakan adalah 

Laboratorium hama penyakit tumbuhan 

Fakultas Pertanian Universitas 

Mulawarman. 

Pembuatan larutan mikroorganisme 

POME 

         Bahan Pembuatan mol :Toples ukuran 

25 liter, 5 liter POME, Gula merah 1 kg, Air 

kelapa 5 liter, Air cucian beras 5 liter. 
Cara pembuatan mol : 

Campurkan larutan POME, gula merah yang 

lebih dulu dicairkan, tambahkan 5 liter air 

kelapa, 5 liter air cucian beras dan aduk 

hingga rata. Tutup rapat dengan selang 

terpasang pada botol air mineral bekas terisi 

air dan dilakukan fermentasikan selama 14 

hari 

Pembuatan kompos pelepah kelapa sawit  

Kompos dibuat dengan cara 

memotong-motong pelepah kelapa sawit 

dengan ukuran 5-10 cm. Encerkan 

bioaktivator dengan melarutkan 500 ml 

biang larutan mol dalam 1 liter air. 

Campuran larutan tersebut disiram secara 

perlahan dan merata ke dalam potongan 

pelepah kelapa sawit hingga kandungan air 

di adonan mencapai 30 – 40 %, tandanya, 

bila campuran dikepal, air tidak keluar dan 

bila kepalan dibuka, adonan tidak buyar. 

Adonan yang telah dicampur tersebut 

diletakkan di atas karung, atur tinggi 

tumpukan setinggi 20-30 cm dengan suhu 

tumpukan dipertahankan antara 40-50ºC. 

Bila suhu tumpukan lebih dari 50ºC dapat 

diturunkan dengan cara membolak-balik 

(suhu yang tinggi dapat mengakibatkan 

kompos menjadi rusak karena terjadi proses 

pembusukan). Setelah ± 1 bulan kompos 

telah selesai terfermentasi dan siap 

digunakan sebagai pupuk organik. 

Inkubasi tanah sub optimal (tanah bekas 

tambang batubara)  

Penelitian ini dilakukan secara 

deskriptif dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Adapun macam perlakuan dalam penelitian 

ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

f0 : Tanah tanpa kompos  

f1 : Tanah 5 kg + 100 g kompos  

f2 : Tanah 5 kg + 200 g kompos  

f3 : Tanah 5 kg + 300 g kompos  

Inkubasi tanah dilakukan dengan 

mencampurkan tanah yang telah dibersihkan 

dari kotoran dengan kompos sesuai dengan 

perlakuan.Inkubasikan tanah selama 1 bulan. 

Perawatan dilakukan dengan cara menyiram 

tanah dengan air agar kelembaban bahan 

selalu terjaga dan membersihkan bila 

terdapat kotoran-kotoran. Pengambilan data 

tanah setelah inkubasi dilakukan dengan 
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mengambil sampel tanah secara komposit 

pada setiap ulangan dengan perlakuan yang 

sama untuk keperluan analisis mikrobiologi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Mikroba berguna (effective 

microorganism) sebagai komponen habitat 

alam mempunyai peran dan fungsi penting 

dalam mendukung terlaksananya pertanian 

ramah lingkungan melalui berbagai proses, 

seperti dekomposisi bahan organik, 

mineralisasi senyawa organik, fiksasi hara, 

pelarut hara, nitrifikasi dan denitrifikasi. 

Mikroba diposisikan sebagai produsen hara, 

tanah dianggap sebagai media biosintesis, 

dan hasil kerja mikroba dianggap sebagai 

pensuplai utama kebutuhan hara bagi 

tanaman.Semakin tinggi populasi mikroba 

tanah semakin tinggi aktivitas biokimia 

dalam tanah dan semakin tinggi indeks 

kualitas tanah. Populasi mikroba tanah yang 

tidak bersifat patogenik juga dianggap 

sebagai salah satu indikator teknologi 

pertanian ramah lingkungan (Saraswati, 

dkk., 2008). 

Hasil analisis populasi jamur 

         Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa 

total populasi jamur mengalami peningkatan 

jika dibandingkan dengan kontrol (f0) pada 

semua perlakuan penggunaan kompos 

pelepah kelapa sawit dengan bioaktivator 

mol POME. Total populasi jamur tertinggi 

terdapat pada perlakuan f4 dengan nilai 20,6 

x 10
4
 Cfu/g, hal ini membuktikan bahwa 

penambahan bahan organik berupa kompos 

pelepah kelapa sawit memacu aktivitas 

mikroorganisme yang ditandai oleh 

meningkatnya total  populasi jamur pada 

tanah inkubasi. 

 

Tabel 1. Total populasi jamur pada tanah inkubasi dengan kompos sampah pasar 

No Kode Sampel Total populasi (Cfu/g) 

1 f0 5,5 x 10
4
 

2 f1 13,6 x 10
4
 

3 f2 11,1 x 10
4
 

4 f3 20,6 x 10
4
 

Sumber : Hasil analisis di laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan Unmul (2019) 

 

          Total populasi mikroorganisme dapat 

digunakan untuk menduga produktivitas 

lahan khususnya lahan pertanian, hal ini 

disebabkanoleh mikroorganisme tanah yang 

bersifat sebagai dekomposer. Tanah yang 

subur ditunjukkan denganjumlah populasi 

mikroorganisme lebih dari 100 juta 

(Yusmar, M., dkk.,  2019). Total populasi 

dan keragaman mikroba dari suatuekosistem 

perlu diketahui dan dapat digunakan 

sebagaisalah satu indikator kesuburan tanah, 

sehingga penurunantotal dan keragaman 

mikroba tanah dapat digunakansebagai 

indikasi awal dari gangguan yang terjadi 

padakualitas ekosistem dan dapat 

dimanfaatkan sebagailandasan untuk 

pengembangan teknologi pertanian (Pratiwi, 

E., 2018). Ditambahkan oleh Purwaningsih 

(2005) Tingginya jumlah mikroorganisme 

merupakan salah satu ciri tingginya tingkat 

kesuburan tanah, karena mikroba merupakan 

perombakbahan organikmenghasilkan unsur 

hara sehingga dapat tersedia bagi tanaman. 
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Tabel 2. Populasi jamur pada tanah inkubasi dengan kompos sampah pasar 

No Kode Sampel Populasi jamur (Cfu/g) Identifikasi jamur 

1 f0 1,6  x 10
4 

Trichoderma 

  1,5 x 10
4
 Aspergillus 

  2,4 x 10
4
 Aerobasidium 

2 f1 1,2 x 10
4
 Trichoderma 

  1,8 x 10
4
 Penicillium 

  1,4 x 10
4
 Aspergillus 

  6    x 10
4
 Mucor 

  3,2 x 10
4
 Aerobasidium 

3 f2 1,6 x 10
4
 Trichoderma 

  4,8 x 10
4
 Penicillium 

  1,8 x 10
4
 Aspergillus 

  2,9 x 10
4
 Aerobasidium 

4 f3 9 x 10
4
 Trichoderma 

  1,1 x 10
4
 Penicillium 

  1,7 x 10
4
 Aspergillus 

  3 x 10
4
 Cladosporium 

  5,8 x 10
4
 Aerobasidium 

Sumber : Hasil analisis di laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan Unmul (2019) 

 

 

         Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 

terdapat 6 (enam) genus jamur yaitu 

Trichoderma, Penicillium, Aspergillus, 

Cladosporium, Mucor dan Aerobasidium. 

Perlakuan f1, f2, dan f3 memiliki keragaman 

jenis jamur yang lebih bervariasi 

dibandingkan dengan f0 (kontrol) yang 

hanya memiliki 3 (tiga) genus jamur. 
Menurut Wulandari, dkk (2013), Perbedaan 

lokasi dan rizosfer menyebabkan perbedaan 

keanekaragaman spesies dan populasi 

cendawan. Tekstur tanah yang didominasi 

oleh fraksi lempung (clay) biasanya 

mengandung jumlah mikroorganismenya 

lebih sedikit dibandingkan kondisi tanah 

dengan tekstur berpasir. 

 Perlakuan f1, f2, dan f3 

menunjukkan bahwa terdapat genus Mucor 

dan Penicillium yang tidak ada pada 

perlakuan kontrol, hal ini menunjukkan 

perlakuan pemberian kompos pelepah 

kelapa sawit sebagai sumber bahan organik 

dapat meningkatkan ketersediaan fosfor. 

Ditambahkan oleh (Siswanto, D., 2006), 

adanya genus Penicillium dan Mucor 

menunjukkan bahwa tanah tersebut banyak 

mengandung fosfor karena kedua  genus 

jamur tersebut berperan dalam degradasi 

fosfat. 

 Penicillium sp.,Trichoderma sp.dan 

Aspergillus sp. merupakan jenisjamur yang 

kebanyakan dapat tumbuh pada mediayang 

mengandung lignin.Bahkan jamur 

Penicillium sp.dapat menyebabkan 

peningkatan pertumbuhan tanaman karena 

kemampuan Penicillium untuk menyediakan 

unsurhara bagi tanaman.Ketersediaan hara 

tanah melalui mekanisme mendegradasi 

sisa-sisa bahan organik oleh jamur 

Penicillium.Genus jamur yang terdapat pada 

semua perlakuan adalah Aspergillusyang 

memilikikemampuan cukup besardalam 

mendegradasi senyawa lignin.Jamur 

Aspergillus banyak dimanfaatkan 

untukdekomposisi lignin maupunsebagai 

mikroorganisme 

penyuburantanah.Aspergillus menghasilkan 

enzim yang dapat digunakan untuk mengurai 

lignin menjadi senyawakarbon sederhana 

yang dimanfaatkan oleh mikrobatanah 
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sebagai sumber energi(Valencia, 
2017).Aspergillus dan Penicilium berperan 

di dalam penyediaan unsur hara yaitu 

merupakan mikroba pelarut fosfat (P) dan 

kalium (K).Mikroba yang berkemampuan 

tinggi melarutkan P, umumnya juga 

berkemampuan tinggi dalam melarutkan K. 

 Jamur Trichoderma juga merupakan 

jamur yang terdapat pada semua perlakuan 

termasuk kontrol.Keberadaan jamur 

Trichoderma memiliki dampak positif bagi 

tanah karena Trichoderma bersifat 

mengurangi patogen tanah karena adanya 

senyawa yang bersifat toksin bagi patogen 

(Widyati, E. 2013). Trichoderma memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman karena meningkatkan 

kelarutan unsur hara tanah yang memiliki 

peran penting dalam pertumbuhan tanaman 

(Kesumaningwati, dkk., 2014).  

 Jamur Cladosporium hanya 

ditemukan pada perlakuan f3,menurut 

Wulandari, dkk (2013),Cladosporium 

berperan terhadap hama patogen sekunder 

pada semuatanaman. Spesies ini telah 

diisolasi daritanah, udara, dan biji-

bijian.Ditambahkan oleh Miranti (2015), 

Cladosporium termasuk salah satu genus 

jamur yang dapat menghasilkan enzim 

selulase  sehinggamemiliki kemampuan 

mendekomposisi kayu. 

 

 

 

         Gambar 1. Jamur Trichoderma                              Gambar 2. Jamur Aspergillus  

 

 

 
 

        Gambar 3. Jamur Aerobasidium                                Gambar 4. Jamur Penicillium 
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Gambar 5. Jamur Mucor 
 

Hasil Analisis Populasi Bakteri 

      Bakteri yang diisolasi dari tanah 

inkubasi dengan aplikasi kompos pelepah 

kelapa sawit dengan bioaktivator mol POME 

adalah  bakteriAzotobacteraceae, Basil 

gram-negatif dan Kokus gram-negatif. 

 

Tabel 3. Populasi bakteri pada tanah inkubasi dengan kompos sampah pasar 

No Kode Sampel Cfu/g Identifikasi Bakteri 

1 f0 1,9 x 10
5
 Basil gram (-) 

Azotobacteraceae 

Kokus gram (-) 

Azotobacteraceae 

2 f1 1,7 x 10
5 

Kokus gram (-) 

Azotobacteraceae 

3 f2 1,9  x 10
5
 Kokus gram (-) 

Azotobacteraceae 

4 f3 1,7 x 10
5
 Kokus gram (-) 

Azotobacteraceae 
Sumber : Hasil analisis di laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan Unmul 2019 

 

         Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 

bahwa penambahan kompos pelepah kelapa 

sawit tidak meningkatkan populasi 

Azotobacteraceae, bahkan pada perlakuan 

F1 dan F3 mengalami penurunan. 

Ditambahkan oleh Hindersah, R., (2019), 

penurunan populasi Azotobacteraceae pada 

tanah bisa terjadi karena adanya persaingan 

dengan mikroorganisme lain. Pendapat 

Danapriatna, N., (2016) mengatakan bahwa 

penurunan populasi Azotobacteraceae 

terjadi karena ketidaksesuaian dengan 

tempat hidupnya. Azotobacteraceae 

mendapatkan energi lebih baik pada tanah 

dengan kadar oksigen rendah seperti pada 

lahan basahdan lahan tergenang.  

 Ditambahkan oleh Hindersah, R 

(2018), penambahan bahan organik tidak 

memberi pengaruh pada populasi 

Azotobacter pada tanah bekas tambang, 

karena tanah bekas tambang mengandung N 

rendah sehingga mengakibatkan C/N tinggi, 

hal ini menyebabkan aktivitas mikroba perlu 

waktu lebih lama untuk mendekomposisi 

bahan organik.  
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Gambar 6. BakteriAzotobacteraceae 

 

Keberadaan Azotobacteraceae ini sangat 

penting bagi kesuburan tanah karena dapat 

meningkatkan unsur hara tanah terutama 

nitrogen. Menurut Kesumaningwati (2018), 

bakteri Azotobacteraceae meningkatkan 

nitrogen tanah karena merupakan bakteri 

penambat nitrogen. 

 

KESIMPULAN 

1. Populasi jamur pada lahan sub optimal 

mengalami peningkatan dengan 

penambahan kompos pelepah kelapa 

sawit dengan bioaktivator POME 

2. Terdapat enam genus jamur yaitu 

Trichoderma, Penicillium, Aspergillus, 

Clamidiospora, Mucor dan 

Aerobasidium 

3. Populasi bakteri Azotobacteraceae pada 

lahan sub optimal tidak mengalami 

peningkatan dengan penambahan 

kompos pelepah kelapa sawit dengan 

bioaktivator POME 
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